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ABSTRAK

Muh Taupiq, 2022. Pengaruh Metode Linguistik Struktural terhadap Pengajaran
Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IX SMPN 19 Barru. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fa Keguman dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar I Hambali Pembimbing 11
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang A
g T - _\t pcmbﬂ]'lgl-ﬂlﬁll

Pendidikan mempun /

manusia Indonesia erlu untuk
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berinteraksi yang mampu berbagai m
diperintahkan oleh pembicara. Peran sentral bahasa dalam mengembangkan sosial,
intelektual, dan emosional siswa serta mempengaruhi keberhasilan dalam

mempelajari bidang studi apapun.




Bahasa merupakan simbol komunikasi yang memudahkan manusia untuk

menyampaikan sesuatu yang ingin disampaikan. Pada kehidupan sosial, bahasa

digunakan untuk berinteraksi dalam ppaikan gagasan dan berbagai

pengalaman. Sebagai pendukung i / he!ajaran bahasa tidak

bisa terlepas dan memiliks

Seccara tidak sad

v
¢
‘
‘i

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting di sckolah. Mata pelajaran bahasa Indonesia sudah

diajarkan mulai jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah




menengah atas hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia di

sekolah diharapkan membantu siswa menegenal dirinya, budayanya dan budaya

orang lain, mengemukakan gagasan daf yperasaan, berpartisipasi dalam

masyarakat yang menggunakan A an  menemukan  serta

menggunakan kemampuar / \ am dirinya.
Sesuai fakta ¢ / \

1l metode
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sekolah rak
struktur yang paling berbeda dengan bahasa dacrah setempat. Pengajaran
Bahasa Indonesia dengan metode linguistik struktural di sekolah-sekolah akan

berjalan dengan baik apabila dijalankan dengan cara sedikit demi sedikit.
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Penelitian ini diperlukan agar metode linguistik struktural lebih  efektif
digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia kepada siswa.

Mengapa peneliti mengambil judul pefielitian ini sebagai peneliti, selain

dituntut untuk mampu berbahasa /A gnar juga dituntut untuk
dapat menjelaskan masal / \
keluar bagaimana mefgafs » kurang ahass [ndonesia
dengan baik "’J £ |=\S M U \'\-

: \ §o

ling

&

solusi dan jalan




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan. Rumusan masalah pada

penelitian ini adalah apakah metode ling struktural efektil’ digunakan

dalam pengajaran Bahasa Indonesia 3 as XI SMPN 19 BARRU

C. Tujuan Penelitiar

)
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linguistik stukiural terk
b. Bagi subjek Pendidikan:
¢. Menjadi tambahan referensi. literasi atau bahasa pustaka bagi dunia

Pendidikan.




BAB 11

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Rel

Yunita Puspilasn
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penyajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan disimpulkan bahwa tingkat persentase penerapan linguistik

struktural dalam buku teks Bahasa Ind ja Tingkat SMP/MTs Kelas VII

mencapai 65% yang tergolong pan  materi tata bahasa

dalam buku teks. Penyajia /
praktik Keterampilz Wa ‘otomatisasi

grasikan dengan

nen

A//// Muu!\\\\

bahasa. Dengan kata lain bahasa merupakan sarana yang dapat memberitakan

kejadian masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Persamaan
dalam penelitian kali ini adalah sama persis membahas tentang struktural,




sedangkan perbedaan pada penelitian kali ini adalah Muhammad Zaim,
membahas tentang Metode peneltian bahasa: pendekatan struktural dan pada

penelitian kali ini membahas tentang pendekditan pengajaran Bahasa Indonesia

dalam metode linguistik struktumi
Arif Ma'mun Al-Mg i 2), 91-100, 2019
Mazhab linguistik 3 / U \ ;
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2. Pembelajaran Bahasa

Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah belajar dan pembelajaran ke dua

istilah tersebut telah banyak diterangkan dagf@idefinisikan oleh para ahli dalam

berbagai buku yang menjadi ruj

kepandaian atau ilm Apan yang

discbabkan “P; AM
/ 6
/‘ 2 I’*"A oS ~\-\

{Jg ard 15 LT \\ ‘1'?\
: N\ '\\\\mnni/
\ | j o tenang apa yan «

yang lain. Dalam KBBI

disebutkan bahwa belajar i 1 memperoleh
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Ty reak |
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dominan. Pa
pertama. Pandangan kedua ini bahwa yang terpenting dalam pembelajaran adalah
pembelajar terus beraktivitas dalam meneroleh ilmu atau keterampilan. Adapun

teori ketiga lebih menekankan pada proses belajar pada diri pembelajar. Menurut
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teori ini, pembelajar harus diberi kesempatan untuk menggunakan segala daya dan
kemampuan untuk memperoleh hasil dari proses belajar. Dengan ini, pengajar akan

lebih memilih strategi pembelajaran yang befpmsat pada pembelajar atau student

e )
\!‘\P“K i
\‘ﬁ A!“!,/é/é

\ L
A Yo /'(4/

Metode ini menerapkan sccara langsung semua aspek bahasa dalam bahasa

vang diajarkan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak-anak di
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dacrah. Bahasa pengantar di kelas adalah Bahasa Indonesia tanpa diselingi
bahasa daerah atau bahasa ibu.

bh. Metode Tatabahasa

Metode ini  dipusatkan pada / ulcr (kosakata) dan

tatabahasa. lsi pelajag / a_lan kata-kata
dan Iﬂlﬂhahilsa. ) AL

1
\\ \\uun[///
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dilarang

memperkuat pemahaman bahasa baru tersebut.
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4. Linguistik Struktural
Teori struktural mulai muncul dan berkembang pada tahun 1916, pada
tahun tersebut tokoh strukiuralis Ferdi de Saussure memperkenalkan
alirannya melalui bukunya yang inguistique Generalle”
dalam bukunya dia menj n le gOF l. Adapun
Abdul Chaer (2007:346) berusaha
mendeskripsi
baha
4
o &
\ o~
1S k
\d 4 -
kom ) : ]
q
lamb ] ya
4
sebagai
*
kombinas
4/ 9 _
berulang-ul ilkan
deskripsi b untu n-tujua; ah

satunya penyusunan buku teks pelajaran, Linguistik struktural menggunakan
pendekatan pada bahasa itu sendiri.
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Linguistik struktural mengkaji bahasa dari ciri formal yang ada di dalam

bahasa, aliran ini juga discbut sebagai linguistik modem lahir karena ketidak

puasan pada aliran linguistik tradisional

bahasa itu sendiri tetapi meng .

Perkembangan  linguist

berkembang  dibela _,//
"‘. ‘\‘ ] L1}

g mengkaji bahasa bukan dari

/\.,
i s

isiplin ilmu  yang lain.

P*“Aab,q
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3\ \J Lt 411’41
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st

. \ HkaanoRt

disisi lain j . A ni

bukan berarti meninggalkan sepenuh berdasarkan kekurangan yang ada karena
pada hakikatya semua penelitian pemikiran memiliki kekurangan dan
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kelebihan. Nurhadi menyatakan terdapat beberapa kelemahan dalam analisis
linguistik struktural antara lain:

a. Terlalu menckankan pada aspek fonol@g ologi, dan sintaksis sebagai

komponen-komponen yan t disederhanakan

menjadi sesederhan

b. Kurang me
% 4
c. Me
L A <
&)
\ &
v
S wl
'
. ]
dig o
kriteri A A 393
Level-lev

kata, frase, klausa kalimat. Keunggulan yang lain tentang teori linguistik
struktural juga diungkapkan oleh Alwasilah antara lain: Penelaahan jenis kata

menggunakan cara gramatik (tata bahasa) yang mendasarkan pada penelaahan
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bukti-bukti sintaksis. Semakin banyak data yang diamati, maka semakin kuat

dasar kesimpulannya dan akan mudah mengetahui pengecualiannya.

merujuk pada perat kalimat.

- .,/‘ o u;.,%\\

Struktural menitik beratkan pada b schingga yang bisa dikaji

jumlahnya lebih banyak {Ian Iaahan sintaksis

.:1

a. Pemerold \

b. Guru bahasa harus menyusun prograi

¢. Pendekatan vang dilakukan bermuara pada pengetahuan itu sendiri.
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Rancang bangun pengajaran dan pembelajaran didesain dari struktur tata

bahasa dengan penyesuaian terhadap gradasi kemampuan peserta didik. Menurut

strukturalis kurang memperhatikan makng analisis kajiannya karena

memang mereka berpendapat / dapat diindarkan dan

bersifat abstrak, serta bers

: b 3114 dalam linguistik
/ , _ \ agkan dan
mEHJMIB /(

mem = q. (] o "h

.
\{\\uuu:f//

......

v
¢
‘
ey

| ,//’!’anu
7

alau tala

sesual deng \

bahasa  di \eﬂ—“m-_

kebutuhan. Pengurutan materi dengan memperhatikan tingkat kesukaran dan
disesuaikan dengan kondisi dan keadaan peserta didik. Misalnya kebutuhan
untuk tingkat SMA maka dapat dibagi menjadi struktur I, struktur 11, struktur
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Il dan sterusnya, dalam penyusunannya perangkat pembelajaran harus
memperhatikan aspek-aspek pedagogi. Unsur bahasa diajarkan secara terpisah

dan disajikan secara bertahap.




B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian yaitu untuk mengarahkan peneliti  dalam

mengumpulkan data yang diperlukan, anali$is data yang digunakan, dan

menarik sebuah kesimpulan da

./f' « i, Dalam kerangka pikir
yang saya gunakan :-i— \\ de Linguistik
struktural  pengajara :

linguistik. f'{ \ﬂ; !\S M UH/!,-I,/ \'\ "

5, f
VVVV
€5
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode linguistik

struktural diterapkan dalam pengajaran B 3 Indonesia maka pembelajaran

lebih efektif dan siswa Siswa ceng pembelajaran Bahasa

Indonesia adalah pc|aj / \ pembelajaran

yang ada di da

dilaksanakag

M}
b

29

IIII D) zzﬁ \\

TITLIAN
/ ”"cp “‘\\" .
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang iF"A indakan kelas,

maksudnya peneliti m / \. ) Tindakan
—— o~ «;\S MUHA@ \'\

S
bert (0(3* P‘*\A"‘S‘q@
i < . L \ \Q"'l 1//
D f%"-?’..l.a_ ’4’/

\.ﬁ}.

A. Jenis Penelitian

3

:‘ &’ ,/;:w q\%{: \\\ s
TR
)\ 7N g
\ oé‘r,“

\ “NKAAN DAY ’ /

0

— |
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Keterangan :
P : Perencanaan RP : Revisi Percitan
T : Tindakan S(n): S

O : Observasi

mh '
/ \\\\\\\:3\ 30 '”7/

-.3---: i - IvVIe :‘——-—“‘_5‘
e — 8

AR

belajar mengajar yang sesuai; (2) menyusun serta memiliki teks cerita inspiratif
serta poin-poin materi yang akan dipakai sebagai bahan mengajar; (3) membuat
instrument tes dan nontes. Instrumen tes yakni soal dengan beberapa untuk
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penilaian. Sedangkan instrumen nontes yakni berisi observasi. Sebelum
menggunakan Langkah-langkah tersebut peneliti diawal harus mendiskusikan
aktivitas apa yang akan dikerjakan bersama gufipengampu mata pelajaran bahasa

Indonesia dalam kelas.

b. Tindakan

teks narasi \
kehidupan sek AR
vang terdapat pada contoh teks naras

Tahap terakhir. struktur belajar mengajar yakni : (1) pendidik menjelaskan

poin penting dalam pembelajaran; (2) pendidik dan peserta didik melakukan
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refleksi terhadap proses dan hasil belajar; (3) pendidik memberikan PR kepada
peserta didik yakni mengidentifikasi contoh dari teks narasi dalam kehidupan

s
L1]

)

st L dol. 8
) ,\VM‘!"””Q/ r ///
./ § S “’\,/4

J
o
> S~

- L ‘A" .
“—__‘ E
~ L Fp— -y —— T
Thijime ing dar) proses pem! |
~ <>
"l \‘ u‘
& e, & S
e, )J'
.

Tahapan utama dilaksanakan dengan tahapan eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi, pertama tahapan cksplorasi struktur belajar mengajarnya yakni
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pendidik mengulang materi yang ada pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya

tahapan eksplorasi, struktur belajar mengajamya yakni pendidik memberikan ujian

kepada peserta didik.
Tahapan konfirmasi, st v/ .A\- pesert didik siswa
mengumpulkan hasil pek i iC menyanpaikan

o g, >

dijelas %\
Ao

\\\

'77'uv N

siswa yang dilakukan di luar Kegiatan per
laporan yang berupa gambar aktivitas siswa selama penelitian. Hasil observasi ini
digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus II sehingga
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kekurang-kekurangan yang terdapat pada siklus | dapat di atasi pada siklus 1l dan
kelebihan-kelebihannya dapat terus diperbaiki serta ditingkatkan lagi.

d. Refleksi

Pada siklus | proses belajar g rkenalkan metode

/ /\\
\ -

Sﬁﬂktuml H“ B it I Y
yang lebi "’ oAby |2
: / £ S1Ng

/ "

T &

pembelajaran yang a

llllllll

Ty
i

| %i\\\

siklus I1 ini melalur whap Vang'sam

observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan




Pada tahap perencanaan. peneliti mempersiapkan hal-hal vang akan
dilaksanakan pada siklus Il dengan berpedoman pada refleksipada siklus 1.

perencanaan siklus | ini, peneliti sebelum pekerja sama dengan guru vang

mengampu mata pelajaran bahasa Inda ‘A

P

jcarakan hal-hal vang akan
diajarkan untuk mengantisi mencul dalam

pembelajaran,

RN
% gl &;\\\A‘"h'(// )

"- 5"
\ \1?'9 i ‘H__,..L

\/
;»j '/ -:::'Q

-U \' ,A/// _“\13 \\\
A Ll e

linguistik st akan menjas

awal, tahap inti, dan tahap akhir.

I.) Pertemuan pertama
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Tahap awal dilaksanakan sebagai berikut : (1) Membagi peserta didik kedalam
5 kelompok yang heterogen (siswa dibagi secara acak) dan kelompok ini hanya

berlaku dalam 2 kali pertemuan; (2) menjela aksud dan tujuan pembelajaran

(3) guru memberikan pertanyaan me z

siklus [; (4) menjelaskan tugs =/

wng dialami siswa pada

........

siswa me
siswa

) 111 dar %
Fada ta I\ conhnomas = = 1.‘v"l: 1] 4 ey ¥ allll

memberikan tanggapan atas hasil presentasi kelompoknya dan guru menannyakal

apakah siswa sudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.




Tahap akhir, langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut : (1)
guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajarannya pada pertemuan itu; (2) guru

dan siswa mengadakan refleksi terhadap proscdpembelajaran dan hasil belajar ; (3)

guru memberi tugas kelompok kepads :
3.) Pertemuan ketiga /
Tahap awal dilaksan: berikut: (|

I] 2ol LR gi i

quat teks cerita inspiratif

\\\ Alh 7/

\\\\\\A\ y J/’il/’/‘/

i,
0y

ni L i Fellii
- P~ N
- s

waalf B L e
S ot

\ -V

N \"’L

e
K\.f‘?

A,
Seacara g7 \

observasi pz

data nontes. (
selama pembelajaran, jurnal, wawancara, dan dokumentasi. Observasi data nontes

digunakan sebagai penguat hasil observasi tes.




29

Dalam tahap observasi data nontes ini, peneliti mempersiapkan lembar

pedoman observasi yang berisi pertanyaan mengenai perilaku siswa saat

pembelajaran menggunakan metode linguisti

peneliti mempersiapkan lembar j /,
diketahui sikap siswa te 1/ 5 Observasi pada
kegiatan wawancara N \ inta untuk

— «nS MUHq,

struktural. Pada tahap observasi,

felalui kegiatan ini dapat

S 11, ini pc

il B

=%

5 ) van D oSN
’/I-lg'%f 1E1 i\?‘\\\

L 4%

it

7k ii'”‘v
V

)

bertanya kepada anggota lain dalam kelompok mereka, selain itu peserta didik juga

'semakin aktif menjawab pertanyaan dan menanggapi pendapat kelompok lain.
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Refleksi pada siklus [l ini merupakan koreksi dan perenungan akhir dalam
penelitian ini serta dilakukan untuk mengetahui keefektifan pengunaan metode

linguistik struktural dalam mata pelajaran baliasa Indonesia, untuk mengetahui

perubahan perilaku siswa setelah meg belajaran. Semua kendala

atau kelemahan tentang pea / \. nulai dari awal

R i

o F /{\“P*S MUHAM@
ul“‘ \\\ 1"’!,/% * '

). 7//'//% J“3’“‘)\\.\‘ \

"ll\‘ A\

.\
. Variabel Pe

Variabel
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:3). Variabel dalam

penelitian ini adalah penerapan metode linguistik struktural.




31

D. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2016:305) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu

alat yvang digunakan mengukur fenomena a naupun sosial yang diamati. Di

litian menjadi alat ukur

dalam sebuah penelitian pasti memb
untuk memperoleh data peg fa penelitian ini

adalah instrumen tes ¢

v
¢
‘
‘s

inspiratif siswa berhasil mencapal Kaleg n-Sal'lBﬂ.t DALk, DAtk EUk‘H-FI. Kurang de

sangat kurang.
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Tabel 3. Penilaian teks cerita inspiratif

No | Kategori Rentang Nilai

4

A
S
b ‘ -~ o0 yang

3 wilinag )
.......

1.
TES adalah Sﬂffﬂlﬁal'l 'Pertm}"&ﬂﬂ atau latihan serta alat lain }"Bng di nakan
untuk mengukur keterampilan, pengertahuan, inteligensi, kemapuan atau bakat

vang dimiliki oleh invidu atau kelompok. Tes yang digunakan adalah soal
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uraian yang dilaksanakan pada saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan,
vang nantinya hasil tes ini akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan

siswa dalam proses pembelajaran yang dmenerap

N

akan model pembelajaran
koperatif tipe group investigasi pad Bahasa Indonesia.

Tes yang dilakukan pada /
a. Tes pada awal genel

/"/ /
siswa :/ %c';,
&

b. Tg

&)

r N

\

pertanyaan
atas peratanyaan, Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas dan siswa kelas wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal

tentang proses pemecbelajaran sebelum melakukan penelitian.
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4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam vka penyimpulan data refleksi
terhadap data dalam penelitian kuaks

5. Dokumentasi

% !J_ \\\\m"h //
"‘3\ u/ ’/'/

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menggunakan metode
linguistik struktural. Hasil tes dari masing-masing siklus tersebut kemudian

dianlisis. Rumus yang digunaklan untuk menghitung persentase tiap
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interval menggunakan metode lingusitik struktural pada siswa kelas IX

SMPN 19 Barru adalah sebagai berikut.

c).n-': Lan U “:‘ T1
o L \
PHSSEIES L
; C 1 ‘\-‘ \\ -

-

\\\ .

herdass Af tes akhir di 1113 mﬂﬂiﬂgkﬂt Apa hila

dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan jum;lah siswa yang

tuntas.
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2. Aktivitas belajar siswa di katakan meningkat apabila dalam proses
pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari

minumun aktivitas belajar siswa berkat@gori aktif dan baik.

3. Persentasde hasil belajar sis P catan dari siklus pertama




| WK PERmeTe Ay
| UNISHLH MAKASSAR

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dipapg ;,--Aw. il dari tes dan nontes.
/ \'- dan siklus [

ctode

Hasi tes meliputi siklus

inehp:ﬂ hasil »/4/‘ hb IviU HA
W/ Q/@%
| ~

POPCL LA LL LT i

siklus

Hasil 1e \
"\
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PD2 65 70 71 206 68.7
PD3 60 70 7 201 67.0
PD4 68 70 @ 210 69.0
PD5 65 205 68.3
PD6 71.3
PD7 71.0
9 2
e
e
®
/ ) |7

P

P

PD22 65 70 72 207 69.0
PD23 65 70 72 207 69.0
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PD24 65 70 T2 207 69.0
Rata-rata 64,75 72,7 734 4.981 69.2
Tabel 4.1 data siklus 1 si 19 Barru dengan proses
pembelajaran dengan men membuat teks
narasi cerita inspirati ruan 4.981
dengan dua W -
rata uj
\ \J
v
L~
9 -«
1 t
> '
e
3
G
4
5 0 / ‘ b

Pada data di atas, siswa dengan kategori sedang sebanyak 29,16% dengan

jumlah frekuensi 7 dan pada kategori baik sebanyak 70.84% dengan jumlah

frekuensi 17 Setelah perhitungan persentase seluruh siswa pada siklus I, maka




dilakukan perhitungan hasil belajar siswa pada seluruh siswa seperti yang ada pada

tabel 4.3,
Tabel 4.3
No Hasil belajar siswa ang 1 ensi Persentase
1 Tuntas // \\\ ;
2 Belum tunt “ hvs E‘ﬁﬂb,HA - -
e\ 'lw/‘_%m...

masalah yang
terhadap masalah yang diberikan, (5) peserta didik yang saling diskusi perihal
permasalahan yang ada, (6) peseria didik saling bekerjasama dalam kelompok
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untuk mengatasi permasalahan, (7) peserta didik yang melakukan aktivitas lain

pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Hasil observasi siklus pertama (1 serta didik yang menampilkan

sikap baik dan tidak baik ket

observasi siklus pertama / \

Tabel 4.4 /(‘P‘S MUHAMJ,

W/ & spKASS .
AT it

berlangsung. Hasil

1. Sangat baik - 88% -100%

2. Baik - 75% - 87%
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3. Cukup 1 62% - T4%

4. Kurang :50% - 61%

5. Sangat kurang - 0% - 49%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat di \ aspek kesiapan peserta
didik ketiga mengikuti pro / (egeribaik dikarenakan

diperoleh persentase y /
«pﬁ MUH4/;7

/ KA

Tk

berlangsung masuk kategori kurang karena diperoleh persentase yaitu 58,33%.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa pada siklus 1

belum efektif. Maka dilakukan tahapan selanjutnya yaitu siklus 1L




3. Hasil Tes Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus [ peneliti

mendapat nilai yang belum sampai batas t sehingga dilakukan perbaikan

untuk mengatasi maslah yang ada \ pada siklus [ masih

menggunakan metode lin gu \
vaitu pada tahap pere pat dilihat pada

tabel 45 \~ MUH/P \'-k
/Je: (1B o
WRRASS




siklus 11, mz

ada pada tabel 4.5.

Tabel 4.6

{n
\\\\‘ i, f///.

\‘ \‘t \
\S \.\&\““‘ ‘e =
3 ,5 & - A -1
= - // “
0 -




45

siswa dari siklus I ke siklus IL




4. Hasil Nontes Siklus I1

Pada siklus 1T im, pedoman yang digunakan dalam observasi sama dengan

pedoman observasi siklus |, pengamatan dilakukan dengan memperhatikan sikap

positif dan negative dalam proses pe an ain : (1) kesiapan siswa

\\ ketika guru

(3 8iswa yang

\ls

dalam mengikuti pelajarag

peserta didik lain dalam kelompc
6 | Peserta didik yang akuif bekerja sama 18 75.00%
dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah




47

7 | Peseria didik vang melakukan 18 75,00%
aktivitas lain ketika proses belajar
berlangsung

Berdasarkan hasil observasi yang an. siswa sudah siap dalam

mengikuti pelajaran. Mulai darj gjaran semua siswa

terlihat tenang dan tela ./,

| “'\" | [eld] -:‘I’.
\WLLL/7/
\“§\\ ‘3.\-..?;..9’{/4/
S W2 E

N/
) [ \

P griak

\

Sﬂ aid mm]ajﬂm‘l Siswd % ang [1ds MCIdR TR eg[atm lajnk 1R

menyelesaika

proses pembelajaran berlangsung diperoleh persentase vaitu 75,00% dan masuk

dalam kategoni baik.




Berdasarkan hasil observasi siklus IT, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas

siswa pada siklus IT ini sudah efektif dilihat dari meningkatnya persentase siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertuy

Guru juga menggunakan buku paket ketika menyampaikan materi,

sehingga kurang memaksimalkan metode dan media pembelajaran, Selanjutnya,
siswa sering diberi tugas untuk dikerjakan di rumah. Hal imi menyebabkan siswa
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merasa bosan saat mengikuti pemebelajaran di kelas. Oleh karena itu, siswa tertarik
untuk mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggunakan pendekatan

dan media pembelajaran yang baru.
Pada siklus I siswa cukup /A- engikuti pembelajaran
menggunakan metode lingus / \ ,\ inisiatif untuk

membentuk membahas

mencfma /;.( ‘Rhs MAUHdd‘lﬁ/'; '\"\» :
W S ¢ NASY
& WARASY

\Q\\\u‘n:h//};

ETTTI LA

. =
'

Masil Nene a‘-A.. NCUISTLE =l
neintan £ e 1nme il
dengan melakukan perubahan pada perencanaan dan tndakan mendapatkan hasil

perbedaan yang terdapat dalam siklus I dan siklus I1 yang signifikan.




BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penclitian A b sebelumnya maka
penelin - menyimpulka // -.
menggunakan metogds ruktusal dapat memnag kat A

kelaslx o~6 1‘ KAS
S WS,

A. Simpulan

inspiratif

i

|||||||||||||
[ YRIE]

meningkat. D
yang memberikan masukan ketika guru menyampaikan masalah di awal
pembelajaran. memberikan pertanyaan terhadap masalah yang disampikan,
memberikan solusi atau menyampaikan pendapat dalam kelompok. Hal ini
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menandakan adanya kesungguhan peserta didik untuk belajar. Hal ini dapat dilihat
dari siklus [T skor rata-rata siswa kelas IX SMPN 19 Barru yakni 83,58 denagn total

skor keseluruhan 6.018.

B. Saran A
Berdarsarkan hasil g al an

v

penelitian ini, maka-penty

= Ao
7 - e b L nktira e n
s UL L J LELIR a 1

P, N ’{\%\
AN

4 "I
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LAMPIRAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Wak

shuluan (1 l‘t';..:"‘ L1
tbuka dan berdoa o
y \ 1 b

-

AL ‘
i - 4
mempelajari / 4 K h“
Fungsi teks na \ A A M D
Menjelaskan hal npetensi yang stod.
t belajar yang akan ditemg \__A__-—-——\'
.I. a 5 = ()

- it

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
' mengamati, membaca dan menuliskannya kembali.
Mereka diben tayangan dan bahan bacaan terkait maten
. Fungsi teks narasi.
Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal vang belum dipahami, dimulai dari
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pertanyaan faktual sampai ke pertanvaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan
materi Fungsi teks narasi.

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengmpulkan informasi,
mempresentasiks /A:\ p saling bertukar informasi

i (s

Communication

a kelompok atau

ikl il kery
'\-_. p pendapat atas

n d

L -F_ A
ran yang basm dilok

NIM 105331104018
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